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Abstract. The rapid development of technology and information has had a significant impact on various
aspects of life, including education. One approach that has emerged to address this challenge is
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), which integrates technological, pedagogical,
and content aspects into the learning process. This study compares the implementation of TPACK at two
different levels of education: Social Studies (IPS) learning in elementary schools and individual counseling
learning in higher education. In the elementary school context, the results show that teachers still face
obstacles in mastering technology, which results in less than optimal implementation of TPACK, especially
in IPS learning in higher grades. The main problems include teachers’ limited understanding of learning
technology and inadequate technical skills. On the other hand, at the higher education level, the
implementation of TPACK in individual counseling courses shows more positive results. Based on student
perceptions, the use of learning videos, lecturers’ material delivery strategies, and the use of technology
and supporting facilities are in the satisfactory category and support the achievement of learning objectives
even though they are conducted online during the pandemic. This study aims to analyze and compare the
effectiveness of implementing a TPACK-based learning system at two different levels of education and to
identify the supporting and inhibiting factors that influence its implementation. The results of this analysis
are expected to form the basis for developing adaptive and integrative learning strategies tailored to the
needs of each level of education.

Keywords: TPACK, Social Studies Learning, Individual Counseling, Elementary School, College.

Abstrak. Perkembangan teknologi dan informasi yang pesat telah memberikan dampak signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu pendekatan yang muncul untuk
menjawab tantangan ini adalah Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), yang
mengintegrasikan aspek teknologi, pedagogik, dan konten materi dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
membandingkan implementasi TPACK dalam dua jenjang pendidikan yang berbeda, yaitu pada
pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar dan pembelajaran konseling individual di
Perguruan Tinggi. Pada konteks Sekolah Dasar, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru masih menghadapi
kendala dalam penguasaan teknologi, yang berdampak pada kurang optimalnya penerapan TPACK,
khususnya dalam pembelajaran IPS di kelas tinggi. Permasalahan utama meliputi keterbatasan pemahaman
guru terhadap teknologi pembelajaran dan keterampilan teknis yang belum memadai. Di sisi lain, pada
jenjang Perguruan Tinggi, penerapan TPACK dalam mata kuliah konseling individual menunjukkan hasil
yang lebih positif. Berdasarkan persepsi mahasiswa, penggunaan video pembelajaran, strategi penyampaian
materi oleh dosen, serta pemanfaatan teknologi dan sarana pendukung berada dalam kategori memuaskan
dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran meskipun dilaksanakan secara daring selama masa
pandemi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan efektivitas implementasi sistem
pembelajaran berbasis TPACK di dua jenjang pendidikan yang berbeda serta mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat yang memengaruhi penerapannya. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat
menjadi dasar pengembangan strategi pembelajaran yang adaptif dan integratif sesuai dengan kebutuhan
masing-masing jenjang pendidikan.

Kata kunci: TPACK, Pembelajaran IPS, Konseling Individual, Sekolah Dasar, Perguruan Tinggi
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PENDAHULUAN

Pendidikan sosial di tingkat sekolah dasar merupakan kegiatan ilmu sosial dan
humaniora yang disajikan secara ilmiah dan pedagogis untuk mendukung proses
pembelajaran yang efektif dan bermakna. IPS di Sekolah Dasar mengintegrasikan
berbagai cabang ilmu sosial menjadi satu disiplin yang bertujuan membentuk karakter
dan wawasan kebangsaan siswa sejak dini. Seiring perkembangan zaman, standar guru
saat ini menuntut penguasaan dalam menggunakan inovasi teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dalam proses belajar-mengajar. Hal ini sejalan dengan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 yang menyatakan bahwa guru
harus memiliki pengetahuan memadai dalam bidang TIK.

Integrasi TIK dalam pembelajaran tidak hanya mempermudah akses terhadap
sumber belajar, tetapi juga meningkatkan motivasi, perhatian, dan pemahaman siswa
(Nasution, 2018:14). Salah satu pendekatan yang relevan dalam menghadapi tuntutan
ini adalah TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge), yaitu kerangka
pengetahuan yang menggabungkan penguasaan teknologi, pedagogik, dan konten
materi secara terpadu. TPACK berkembang dari pendekatan sebelumnya yaitu PCK
(Pedagogical Content Knowledge) oleh Shulman pada tahun 1986 dan terus diperluas
dalam konteks digital. Penguasaan TPACK memungkinkan guru merancang proses
pembelajaran yang adaptif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan siswa abad ke-21
(Yana dalam Sole dan Anggraeni, 2018:11).

Sementara itu, di jenjang pendidikan tinggi, dosen diharapkan mampu
menyesuaikan strategi pembelajarannya dengan dinamika teknologi serta karakteristik
mahasiswa. Dalam konteks pembelajaran konseling individual, penggunaan media
digital seperti Google Meet, Google Classroom, Edmodo, dan bahkan media sosial
seperti YouTube dan Instagram menjadi sarana yang potensial untuk menjangkau
mahasiswa secara lebih luas dan fleksibel. Pembelajaran daring yang mengadopsi
pendekatan TPACK dinilai mampu menumbuhkan kemandirian belajar mahasiswa dan
mengurangi dominasi pembelajaran verbal semata (Astatin, 2016; Kuo et al., 2014).
Mahasiswa juga didorong untuk mengeksplorasi sumber belajar dari berbagai platform
ilmiah seperti Google Scholar, Springer, dan Elsevier.

Menurut (Mishra, dan Koehler. 2006) TPACK mensyaratkan adanya sinergi
antara enam komponen utama yaitu: Technological Knowledge (TK), Content

Knowledge (CK), Pedagogical Knowledge (PK), Pedagogical Content Knowledge
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(PCK), Technological Pedagogical Knowledge (TPK), dan Technological Content
Knowledge (TCK). Faktor penentu TPACK untuk semua komponen terintegrasi dengan
TIK sehingga TPACK berkontribusi besar terhadap perubahan paradigma belajar
(Malik, dkk., 2018).

Profil TPACK mahasiswa dan dosen menjadi indikator penting dalam menilai
kesiapan dan efektivitas pembelajaran jarak jauh yang sedang berlangsung, khususnya
pada program studi Bimbingan dan Konseling. Evaluasi terhadap penerapan TPACK
dapat digunakan sebagai dasar perbaikan kurikulum dan peningkatan kualitas
pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan
implementasi pendekatan TPACK dalam pembelajaran IPS di Sekolah Dasar dan
pembelajaran konseling individual di Perguruan Tinggi, serta mengevaluasi keefektifan
dan tantangan yang dihadapi oleh pendidik di masing-masing jenjang pendidikan dalam

mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan konten ke dalam proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan analisa perbedaan yang terjadi (jurnal gap) antara
Implementasi metode TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) di
Tingkat Sekolah Dasar dan Tingkat Perguruan Tinggi sebagai metodologi pengembangan
sistem pembelajaran yang menekankan integrasi antara tiga komponen utama dalam proses
mengajar, yaitu: Content Knowledge (CK) Pengetahuan mendalam tentang materi atau
konten yang diajarkan, Pedagogical Knowledge (PK) Pengetahuan tentang metode,
strategi, dan pendekatan pengajaran, dan Technological Knowledge (TK) Pengetahuan
tentang teknologi yang dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data
yang diperoleh akan dideskripsikan secara kualitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
membuat deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat
populasi di wilayah tertentu. Data kualitatif yang dihasilkan akan dapat memberikan
jawaban terhadap penelitian yang dilakukan. Langkah awal pengumpulan data
menggunakan studi pustaka. Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang
diarahkan kepada pencarian data dan informasi melalui dokumen baik tertulis, foto,

gambar, maupun dokumen elektronik yang mendukung dalam proses penulisan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi  kerangka TPACK (Technological Pedagogical Content
Knowledge) dalam pembelajaran pada dua jenjang pendidikan yang berbeda, yakni
Sekolah Dasar dan Perguruan Tinggi, menunjukkan pendekatan yang variatif dalam
penguasaan konten, metode pedagogi, dan pemanfaatan teknologi. Meskipun sama-
sama menerapkan pendekatan TPACK, perbedaan konteks, karakter peserta didik, dan

kapasitas pendidik memunculkan gap implementatif yang menarik untuk dianalisis.

A. Komponen Pengetahuan Konten (Content Knowledge)

Dalam konteks pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, konten pelajaran merupakan
hasil penyederhanaan dari berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora yang disesuaikan
dengan karakteristik siswa usia dini. Fokus utamanya adalah membentuk pemahaman
dasar tentang kehidupan sosial, nilai kebangsaan, dan kepekaan terhadap lingkungan
sosial. Namun demikian, salah satu kelemahan yang ditemukan adalah kurangnya
pemahaman guru terhadap ilmu sosiologi dan pendekatan interdisipliner dalam IPS,
yang mengakibatkan penyampaian konten sering kali bersifat terfragmentasi dan minim
kontekstualisasi.

Pada pembelajaran konseling individual di Perguruan Tinggi, dosen dituntut
memiliki penguasaan konten yang lebih spesifik dan mendalam. Konten pembelajaran
konseling individual dosen menggunakan pendekatan dan berbagai strategi untuk dapat
mendukung keberlangsungan mata kuliah praktik tersebut, mulai dari menggunakan
video konseling yang terlebih dahulu dipilih dan diseleksi dari youtube baik dari konten
isi dari konsep secara keseluruhan pelaksanaan konseling individual sampai dengan
cara penyampaian yang sesuai dengan materi yang akan dibahas dalam pembelajaran
jarak jauh nantinya. Hal ini supaya dosen dapat memberikan gambaran kepada

mahasiswa tentang praktik layanan konseling individual dengan baik dan benar.
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Data dari instrumen penelitian (Dalimunthe, 2020) juga menunjukkan bahwa
mahasiswa memahami konten isi materi pembelajaran konseling individual dapat

diketahui dari hasil berikut ini:

Komponen Konten

Materi
100
50
0
o & &
“® -.L._Q\ \e}
Kurang Cukup Memuaskan

Gambar 1. Data Komponen Konten Materi
Sumber : Dalimunthe, 2020

Berdasarkan gambar 1. dapat diketahui bahwa pembelajaran konseling individual
dengan metode TPACK dalam komponen konten materi pelaksanaan pembelajaran
konseling individual bahwa penggunaan video dalam memahami topik/konten materi
yang akan dipelajari dalam pembelajaran konseling individual lebih dapat mudah
dipahami dengan perolehan presentasi 74% di kategori memuaskan. Hal ini juga serupa
dengan konten materi yang dipelajari sesuai dengan video dalam topik isi materi juga
memperoleh presentasi sebesar 50% di kategori memuaskan. Sedangkan untuk
pemahaman konten materi yang dijelaskan dosen kepada mahasiswa diperoleh
presentasi sebesar 62% di kategori memuaskan. Dari data ini dapat diketahui bahwa
pembelajaran konseling individual dengan penggunaan video dalam proses
pembelajaran jarak jauh dapat memudahkan mahasiswa dalam memahami konsep

secara keseluruhan dari pelaksanaan konseling individual.

B. Pengetahuan Pedagogi (Pedagogical Knowledge)

Komponen pengetahuan pedagogi merupakan bagian dari keterampilan dosen
memberikan pembelajaran kepada mahasiswa dengan berbagai teknik pengajaran yang
diterapkan bertujuan pemberian materi perkuliahan dalam proses pembelajaran jarak
jauh. Pendapat ini juga sejalan dengan Rahayu (2017) mengemukakan bahwa
pengetahuan pedagogi merupakan pengetahuan guru tentang proses dan praktek
pembelajaran atau metode mengajar. Pengetahuan pedagogi mencakup juga
pemahaman guru tentang tujuan pendidikan secara umum, pengetahuan tentang

karakteristik peserta didik, pengelolaan kelas, dan penilaian proses dan hasil belajar.
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Menurut Akturk (2019) guru harus berpartisipasi aktif dalam proses integrasi teknologi
dan memiliki beberapa kompetensi untuk menggunakan teknologi yang tersedia di
lingkungan belajar secara tepat dan efektif.

Guru di Sekolah Dasar umumnya masih terbatas dalam penerapan strategi
pedagogi berbasis TIK. Banyak guru belum sepenuhnya mampu mengintegrasikan
pendekatan pedagogis yang adaptif dan kontekstual sesuai karakter siswa, terutama
dalam pembelajaran tematik yang membutuhkan pendekatan holistik. Selain itu,
pengelolaan kelas dan evaluasi pembelajaran belum sepenuhnya mengoptimalkan
potensi digital untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.

Sebaliknya, Dosen di Perguruan Tinggi menunjukkan penerapan pedagogi yang
lebih terarah. Dalam pembelajaran jarak jauh, dosen mampu menyesuaikan teknik
pengajaran dengan karakter mahasiswa, menciptakan kelas virtual yang partisipatif, dan
meminimalkan kejenuhan. Data dari instrumen penelitian (Dalimunthe, 2020) juga
menunjukkan bahwa keterampilan pedagogi dosen dalam menjelaskan materi

pembelajaran konseling individual dapat diketahui dari hasil berikut ini:

Komponen Pedagogi

o
o B [

Strategi Pelaksanaan Evaluasi
Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran
H Kurang Cukup Memuaskan

Gambar 2. Data Komponen Pedagogi
Sumber : Dalimunthe, 2020

Berdasarkan gambar 2. dapat diketahui bahwa pembelajaran konseling individual
dengan metode TPACK dalam komponen pedagogi rerata berada di kategori
memuaskan. Terlihat dari aspek strategi pembelajaran yang digunakan dosen berada di
kategori memuaskan dengan perolehan presentasi 64%. Untuk aspek pelaksaan

pembelajaran berada di kategori memuaskan dengan presentasi 72%.
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Selanjutnya aspek evaluasi pembelajaran berada di kategori memuaskan dengan
presentasi 74%. Meskipun perlu mendapat perhatian namun secara umum persentase
yang diperoleh tetap berada pada kategori baik. Menurut Desstya (2018), TPACK dapat
digunakan sebagai acuan memperbaiki kualitas pendidikan dan pemerintah dapat
menentukan kebijakan untuk mengembangkan profesionalisme guru.

Dari data ini dapat diketahui bahwa metode pembelajaran yang diberikan dosen
kepada mahasiswa berjalan dengan efektif sehingga proses pembelajaran jarak jauh
tidak membatasi kreativitas dan inovasi dosen dalam pengembangan strategi

pembelajaran konseling individual secara virtual.

C. Pengetahuan Teknologi (Technological Knowledge)

Gap yang cukup signifikan terlihat pada aspek penguasaan teknologi. Guru IPS di
Sekolah Dasar masih menghadapi tantangan dalam pemanfaatan media digital secara
optimal. Beberapa kendala yang ditemui adalah keterbatasan sarana, minimnya
pelatihan teknologi, dan kesenjangan digital yang memengaruhi proses belajar-
mengajar.

Sementara itu, dalam pembelajaran konseling individual di Perguruan Tinggi,
dosen secara aktif memanfaatkan berbagai media teknologi seperti Google Meet, video
YouTube, serta platform pembelajaran daring untuk mendukung perkuliahan. Hal ini
diperjelas oleh Ekayani (2017) manfaat media pembelajaran: (1) Memperjelas pesan
agar tidak terlalu verbalistis; (2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya
indera; (3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan
sumber belajar; (4) Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan
kemampuan visual, auditori & kinestetiknya; (5) Memberi rangsangan yang sama,
mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.

Hasil penelitian Pradilasari (2019) menyimpulkan penggunaan media dalam suatu
pembelajaran sangat penting, karena dengan media materi yang disampaikan akan lebih
jelas dan mudah dipahami serta dapat memotivasi siswa untuk lebih semangat dalam
belajar. Hal ini supaya dosen dapat memberikan gambaran kepada mahasiswa tentang

praktik layanan konseling individual dengan baik dan benar.
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Data dari instrumen penelitian (Dalimunthe, 2020) juga menunjukkan bahwa
pemanfaat pengetahuan teknologi dalam pembelajaran jarak jauh dapat diketahui dari
hasil berikut ini:

Komponen Teknologi

Penggunaan Sarana Belajar
Teknologi

Kurang Cukup Memuaskan

Gambar 3. Data Komponen Teknologi
Sumber : Dalimunthe, 2020

Berdasarkan gambar 3. dapat diketahui bahwa pembelajaran konseling individual
dengan metode TPACK dalam komponen teknologi rerata berada di kategori
memuaskan. Terlihat dari penggunaan teknologi yang digunakan dosen berada di
kategori memuaskan dengan perolehan presentasi 66%. Selanjutnya aspek sarana
belajar berada di kategori memuaskan dengan presentasi 63%. Pembelajaran online
mendapat tanggapan yang sangat baik dari mahasiswa terutama mengenai fleksibilitas
pelaksanaannya. Metode pembelajaran ini juga mampu memicu munculnya
kemandirian belajar dan mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam perkuliahan.
Sayangnya, interaksi dalam pembelajaran jarak jauh memiliki batasan sehingga tidak
memungkinkan dosen untuk memantau secara langsung aktivitas mahasiswa selama

perkuliahan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat perbedaan signifikan dalam implementasi pendekatan metode
pembelajaran TPACK antara jenjang pendidikan dasar dan perguruan tinggi.
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Di Sekolah Dasar, guru masih menghadapi kendala dalam penguasaan teknologi,
kurangnya pemahaman konten yang mendalam, serta keterbatasan dalam strategi
pedagogis yang relevan dengan karakteristik siswa. Hal ini mengakibatkan

penerapan TPACK dalam pembelajaran IPS belum optimal.

Pada jenjang Perguruan Tinggi, dosen menunjukkan kompetensi yang lebih baik
dalam memadukan teknologi, pedagogi, dan konten secara terpadu dalam
pembelajaran konseling individual. Penggunaan video pembelajaran, strategi
penyampaian materi yang adaptif, dan dukungan infrastruktur teknologi memberikan
hasil yang memuaskan berdasarkan persepsi mahasiswa. Pembelajaran daring
berbasis TPACK mampu meningkatkan kemandirian dan pemahaman mahasiswa

secara efektif meskipun dalam keterbatasan interaksi fisik.

Terdapat gap implementasi TPACK yang cukup mencolok antara kedua jenjang,
yang disebabkan oleh perbedaan kesiapan SDM, sarana pendukung, dan karakteristik
peserta didik.

Saran

1.

36

Diperlukan pelatihan berkelanjutan bagi guru di Sekolah Dasar terkait literasi digital,
penggunaan media pembelajaran berbasis TIK, serta pemahaman konten IPS secara

interdisipliner agar dapat mengoptimalkan penerapan TPACK.

Kurikulum di jenjang dasar perlu mengintegrasikan pendekatan TPACK secara
eksplisit agar guru terbiasa merancang pembelajaran yang menyatukan teknologi,

pedagogi, dan konten.

Pemerintah dan sekolah perlu memperkuat infrastruktur digital, menyediakan akses
terhadap perangkat dan jaringan internet yang memadai, terutama untuk mendukung

guru di daerah dengan keterbatasan fasilitas.

Perguruan Tinggi yang telah berhasil menerapkan TPACK dapat menjadi mitra
dalam pelatihan, pendampingan, dan penyusunan model pembelajaran bagi guru

Sekolah Dasar.

Diperlukan studi lebih lanjut untuk mengkaji implementasi TPACK dalam mata
pelajaran lain, serta evaluasi longitudinal terhadap dampak penerapannya terhadap

hasil belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan.
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